
Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial YouTube yang menarasikan Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) terlibat skenario kudeta Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) oleh Nahdlatul Ulama (NU).

Faktanya, dilansir dari turnbackhoax.id, thumbnail yang ditampilkan dalam video tersebut 

merupakan hasil manipulasi dari artikel merdeka.com dengan judul “Bertemu Jokowi, AHY 

Sampaikan Salam Hormat dari SBY dan Ibu Ani”. Adapun narasi tersebut bersumber dari 

artikel cnnindonesia.com berjudul “Aktivis Sindir NU-Muhammadiyah: Dipisahkan Qunut, 

Disatukan Tambang”. Dapat disimpulkan klaim narasi yang menyatakan Presiden Jokowi 

terlibat skenario kudeta PKB oleh NU adalah keliru dan termasuk ke dalam konten yang 

dimanipulasi.

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks
Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2024/08/01/salah-jokowi-terlibat-skenario-kudeta-pkb-oleh
-nu/ 

- https://www.merdeka.com/peristiwa/bertemu-jokowi-ahy-sampaikan-salam-horma
t-dari-sby-dan-ibu-ani.html 

- https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240727130201-20-1126167/aktivis-sindir-n
u-muhammadiyah-dipisahkan-qunut-disatukan-tambang 

1. [HOAKS] Presiden Jokowi Terlibat Skenario Kudeta 
PKB Oleh NU
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Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan foto berisi informasi yang mengeklaim adanya lowongan kerja 
mengatasnamakan Otorita Ibu Kota Nusantara (IKN). Adapun lowongan kerja tersebut 
diperuntukkan bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di Kementerian dan Lembaga IKN.

Faktanya, klaim adanya lowongan kerja mengatasnamakan Otorita IKN adalah tidak benar. 
Dilansir dari ikn.go.id, seleksi pengadaan Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Otorita IKN 
maupun di Kementerian/Lembaga akan diumumkan dan dilaksanakan melalui Badan 
Kepegawaian Negara. Pengadaan ASN menggunakan Sistem Seleksi Calon Aparatur Sipil 
Negara (SSCASN) serta diumumkan melalui kanal resmi Otorita IKN. Masyarakat diimbau 
untuk selalu berhati-hati. Apabila menemukan hal serupa, dapat melaporkan ke pihak aparat 
melalui www.lapor.go.id atau menghubungi akun Instagram resmi IKN @ikn_id.

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://www.ikn.go.id/informasi-hoax-lowongan-kerja-mengatasnamakan-otorita-ik
n 

- https://www.rri.co.id/lain-lain/871680/informasi-hoax-lowongan-kerja-mengatasna
makan-otorita-ikn 

- https://www.instagram.com/ikn_id/ 

2. [HOAKS] Lowongan Kerja Mengatasnamakan Otorita 
IKN
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Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Bupati Pemalang, 
Mansur Hidayat. Akun tersebut terlihat 
menggunakan nama dan foto profil Bupati 
Pemalang dengan nomor +6281214414168. 

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar 
tersebut tidak benar dan merupakan modus 
penipuan. Melalui akun Facebook resminya 
Mansur Hidayat, beliau memastikan bahwa 
akun WhatsApp tersebut bukanlah miliknya. 
Mansur Hidayat mengajak kepada 
masyarakat agar tidak menjadi korban 
penipuan yang mengatasnamakan pejabat 
publik dan juga mengimbau kepada 
masyarakat agar tetap waspada terhadap 
berbagai modus penipuan.      

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://www.facebook.com/photo?fbid=1014174447077455&set=a.108972694264306 

3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Bupati 
Pemalang
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Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan Ketua BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kabupaten Garut Abdullah Efendi. Akun WhatsApp tersebut menggunakan 
nama dan foto profil milik Ketua BAZNAS Kabupaten Garut Abdullah Efendi.

Faktanya, akun WhatsApp yang mengatasnamakan Ketua BAZNAS Kabupaten Garut 
Abdullah Efendi adalah penipuan. Dilansir dari akun Instagram @garutsaberhoaks, 
akun tersebut bukan merupakan milik Abdullah Efendi. Pihaknya mengimbau kepada 
masyarakat untuk berhati-hati terhadap pesan singkat melalui aplikasi WhatsApp 
yang mengatasnamakan pejabat publik.

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/C-HZbqCyRX9/?igsh=YjZlaG9ra2twbXhr 

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Ketua 
BAZNAS Kabupaten Garut
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Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial Facebook 
yang mengeklaim pelatih tim nasional sepak 
bola Indonesia Shin Tae-yong merupakan orang 
pertama yang mendapatkan Golden Visa dari 
Pemerintah Indonesia.

Faktanya, dikutip dari kompas.com klaim 
tersebut tidak benar. Shin Tae-yong bukan 
orang pertama yang menerima Golden Visa dari 
pemerintah Indonesia. Menurut Direktur 
Jenderal Imigrasi Kemenkumham Silmy Karim, 
orang pertama yang menerima Golden Visa 
setelah aturan diundangkan pada Agustus 2023 
adalah CEO OpenAI Sam Altman. Pemerintah 
memberikan Golden Visa kepada Altman 
sebagai tokoh dunia yang mempunyai 
perusahaan riset dan penerapan kecerdasan 
buatan atau artificial intelligence (AI) di Amerika 
Serikat. Lewat Golden Visa itu, Altman 
diharapkan dapat berkontribusi terhadap 
pengembangan pemanfaatan kecerdasan 
buatan di Indonesia.

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/08/01/175000682/-klarifikasi-shin-tae-yong-b
ukan-wna-pertama-yang-dapat-golden-visa 

5. [HOAKS] Shin Tae-yong adalah WNA Pertama yang 
Dapat Golden Visa
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Penjelasan :

Beredar kembali sebuah unggahan di media sosial Instagram dengan informasi yang mengeklaim 
bahwa terdapat 1 miliar orang meninggal karena malpraktek selama perawatan di rumah sakit (RS) 
selama pandemi Covid-19. Disebutkan juga alasan orang-orang meninggal tersebut karena mengikuti 
arahan Fauci dan juga merupakan dampak dari terapi gen editing vaksin yang direkomendasikan Bill 
Gates.

Faktanya, berdasarkan laporan yang dipublikasi pada laman data.who.int, jumlah kematian akibat 
Covid-19 sejak pertama menyebar pada Desember 2019 hingga 14 Juli 2024 adalah 7.054.093 jiwa, tidak 
sampai 1 miliar orang. Tidak ada bukti bahwa pandemi Covid-19 direncanakan. Direktorat Intelijen 
Nasional Amerika Serikat melalui laman resminya dni.gov, menilai bahwa virus SARS-CoV-2 yang 
menjadi sebab dari penyakit Covid-19 tidak dikembangkan sebagai senjata biologi dan kemungkinan 
tidak juga direkayasa secara genetik. Sampai saat ini belum ada bukti yang meyakinkan bahwa 
pandemi Covid-19 sengaja dibuat atau direncanakan. Mengutip dari tempo.co, komunitas ilmuwan dan 
pakar kesehatan di seluruh dunia sampai saat ini meyakini bahwa Covid-19 disebabkan oleh infeksi 
sindrom pernapasan akut parah Coronavirus 2 yang juga disebut SARS-CoV-2. 

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://data.who.int/dashboards/covid19/deaths?n=o 
- https://www.dni.gov/files/ODNI/documents/assessments/Unclassified-Summary-of-Assess

ment-on-COVID-19-Origins.pdf 
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2983/keliru-klaim-bahwa-pandemi-covid-19-hasil-rekayasa-

dan-bunuh-1-miliar-orang 

6. [HOAKS] 1 Miliar Orang Meninggal karena Malpraktek 
di Rumah Sakit selama Pandemi Covid-19 Berkaitan 
dengan Depopulasi
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Penjelasan :

Beredar kembali akun WhatsApp mengatasnamakan 
Asisten Pemerintah Perekonomian dan Kesejahteraan 
Rakyat (Kesra) Kota Blitar Mokhamad Sidik. Terlihat 
akun tersebut menggunakan nama dan foto 
Mokhamad Sidik.

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar tersebut tidak 
benar dan merupakan modus penipuan. Melalui akun 
Facebook resmi Pemerintah Kota Blitar 
@PemkotaBlitar, nomor tersebut bukanlah milik 
Asisten Pemerintah Perekonomian dan Kesejahteraan 
Rakyat Kota Blitar Mokhamad Sidik. Mokhamad Sidik 
juga telah mengonfirmasi bahwa akun tersebut 
bukanlah miliknya dan pesannya berisi informasi yang 
tidak dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Masyarakat diimbau untuk berhati-hati dan selalu 
waspada jika mendapati oknum-oknum tidak 
bertanggung jawab yang mengatasnamakan pejabat 
Pemerintah Kota Blitar.

Jumat, 2 Agustus 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=801925201972581&id=100064653253410&m
ibextid=xfxF2i&rdid=lxqft4rCZA7Qh8qY 

7. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Asisten 
Pemerintah Perekonomian dan Kesra Kota Blitar 
Mokhamad Sidik
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